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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan standar operasional prosedur dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di bakery Di Kota Palembang. Populasi penelitian adalah karyawan
toko bakery di Kota Palembang. Sampel yang digunakan adalah karyawan toko bakery di Kota Palembang
sebanyak 111 responden dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier
berganda.

Kata Kunci: Standar Operasional Prosedur, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja

Abstract
This research aims to determine the effect of implementing standard operational procedures and leadership
styles on employee performance in bakeries in Palembang City. The research population was bakery shop
employees in Palembang City. The sample used was 111 bakery shop employees in Palembang City using the
purposive sampling method. The data analysis techniques used are descriptive analysis, research instrument
testing, classical assumption testing, and multiple linear regression analysis
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yaitu sumber daya yang mempunyai peran penting untuk keberhasilan
suatu organisasi. Sumber daya manusia juga sangat penting bagi perusahaan mencapai tujuannya. Jika
sumber daya manusia dapat membuahkan hasil yang baik, tujuan perusahaan tercapai. Sumber daya
manusia yang berkinerja baik bukan hanya menguntungkan perusahaan, akan tetapi juga memberikan
keuntungan untuk karyawan sendiri. Dengan melihat karyawan yang bekerja dengan baik, ada
kemungkinan bahwa karyawan akan mendapatkan promosi yang menguntungkan untuk meningkatkan
karirnya. Prestasi kinerja kualitatif dan kuantitatif yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya dikenal sebagai skema kinerja. Kinerja dapat didefinisikan sebagai output, efisiensi,
atau efektivitas, dan biasanya dikaitkan dengan produktivitas.

Ada beberapa faktor pendukung, termasuk faktor prosedur kerja normal dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Standar operasional prosedur adalah pedoman yang memungkinkan kami
memastikan kelancaran bisnis. Menurut (Sailendra, 2015) Dengan menerapkan metode standar
operasional prosedur yang baik untuk hasil Kinerja, hasil produk dan proses layanan secara
keseluruhan akan ditunjukkan dengan kemudahan, layanan, dan pengaturan yang seimbang. Standar
operasional prosedur juga penting dalam proses perkembangan bisnis. Jika tidak ada standar yang
baku, pengelolaan perusahaan tidak memiliki keunggulan yang kompetitif. Sebaliknya standar
operasional prosedur memungkinkan semua kegiatan operasional diawasi dan dikendalikan dengan
baik. Nugraheni dkk. (2014) melakukan penelitian dengan menunjukkan sop berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Tanpa adanya standar operasional prosedur maka pekerjaan tidak dapat
diselesaikan sehingga menimbulkan permasalahan bagi karyawan seperti tidak tercapainya tujuan
perusahaan dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Selain penerapan standar operasional prosedur yang baik yang berbanding lurus dengan
kinerja karyawan, perlu adanya kerjasama yang baik antar anggota organisasi. Kerjasama yang baik
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ini dapat dimulai dari karyawan dengan pemimpin atau dari karyawan dengan karyawan. Hubungan
kuat antara pemimpin dan karyawan dapat dimulai dengan gaya kepemimpinan yang merangkul dan
mengempukan. Mengingat betapa pentingnya SDM, manajemen SDM sekarang menjadi tugas
pemimpin perusahaan, bukan hanya karyawan atau pegawai. Ketika suatu perusahaan memiliki
manajemen Yyang baik, maka karyawan akan terpacu dan termotivasi untuk mencapai tujuan
perusahaan. Pimpinan harus berperan aktif dalam meningkatkan motivasi diri karyawan untuk
meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Skill pimpinan
untuk menggerakkan dan memberdayakan karyawan juga akan berdampak pada kinerja mereka.
Menurut (Hasibuan, 2016) Gaya kepemimpin dapat dibagi menjadi beberapa tipe yaitu: Tipe otoriter
atau otoratik, delegatif atau laisez faire, dan partisipatif. Kepemimpinan otokratik adalah tipe yang
memuat hak pribadi pimpinan maka dari itu pimpinan tidak perlu berbicara dengan orang lain dan
tidak ada orang lain yang ikut campur. Menurut (Siswanto dan Hamid, 2017) Variabel gaya
kepemimpinan otokratik terdiri dari empat bagian yaitu menjelaskan pekerjaan, melaporkan pekerjaan
yang dilakukan, melaporkan secara teratur dan konsisten, dan menyelesaikan laporan tepat waktu.
Gaya kepemimpinan delegatif merupakan gaya kepemimpinan dimana pemimpin biasanya bertindak
secara sembunyi-sembunyi dan sering kali menghindari tanggung jawab.

Pemimpin biasanya memiliki individu yang tenang dan organisasi berjalan sendiri. Menurut
(Siswanto dan Hamid, 2017) Variabel gaya kepemimpinan delegatif terdiri dari empat item:
mengarahkan bawahan, memimpin dan membimbing bawahan, meminta bawahan mengambil
inisiatif, memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada bawahan, dan mempercayai
bawahan. Karyawan yang sangat termotivasi akan berusaha semaksimal mungkin untuk
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka. Gaya kepemimpinan partisipatif adalah ketika
kepemimpinan bersifat persuasif, hal itu menciptakan kolaborasi yang efektif, menumbuhkan
loyalitas, dan memotivasi bawahan untuk berpartisipasi. Menurut (Siswanto dan Hamid, 2017)
menyatakan bahwa faktor gaya kepemimpinan partisipatif terdiri dari empat bagian, yaitu: menerima
gagasan dan saran dari bawahan, mempertimbangkan gagasan dan sarannya, memberi kesempatan
kepada mereka untuk berkembang, peningkatan kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh
kesempatan bawahan untuk bekerja sama secara seimbang dengan pemimpin. Mutawakil (2018)
melakukan penelitian dengan menunjukkan bahwa hal ini mempunyai dampak yang positif pada gaya
kepemimpinan, komunikasi, dan budaya organisasi dalam kaitannya dengan kinerja karyawan. Hasil
penelitian bahwa gaya kepemimpinan ini dilaksanakan dengan baik dan ditingkatkan akan
meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, sikap pemimpin yang terus-menerus memberikan arahan
tentang tugas apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja. Dengan demikian, pekerjaan
akan diselesaikan dengan cepat dan menghasilkan hasil yang akurat.

Manajemen yang baik dan prosedur operasi standar yang efektif. Karyawan dapat melakukan
pekerjaannya dengan lebih baik jika manajemennya baik. Dengan cara ini, dimungkinkan untuk
mencapai peningkatan kinerja personel perusahaan yang diinginkan. (Mangkunegara, 2016) konsep
efisiensi berasal dari kata efisiensi kerja atau efisiensi nyata (kinerja aktual yang dicapai oleh orang
tersebut). Hasil kerja adalah hasil kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan para pegawai dalam
melakukan tugas sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya. Mastuti (2020) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap Kinerja karena adanya standar operasional prosedur
yang efektif karena itu, pekerjaan yang akan dilakukan akan menjadi konsisten dan berdampak
meningkatkan kinerja karyawan dan pimpinan dengan keterampilan kepemimpinan yang baik dapat
termotivasi, terarah, yang dengan gilirannya menghasilkan kinerja yang lebih baik.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian asosiatif. Menurut sugiyono (2019),
menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel X (variabel bebas), yaitu standar operasional prosedur (X1) dan gaya kepemimpinan (X2)
dengan variabel Y (variabel terikat) kinerja karyawan, baik sebagian atau bersamaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Karyawan toko bakery di kota Palembang adalah populasi
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dikenal juga dengan teknik
purposive sampling. Kriteria yang ditetapkan adalah 2 posisi sebagai pekerja toko roti dan minimal 1
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tahun bekerja di toko roti (BreadTalk, Brasserie Bakery). Data-data yang telah dikumpulkan melalui
kuisioner diolah dengan menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Penelitian

Bagian hasil dan pembahasan menyajikan hasil pengolahan data yang diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner kepada 111 responden yang merupakan karyawan Breadtalk Bakery dan
Brasserie Bakery di Kota Palembang. Data diperoleh dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari
identitas responden, analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan analisis regresi berganda. Uji hipotesis dan uji koefisien
determinasi. Semua pengujian ini menggunakan program SPSS 26.

Tabel 1
Hasil Kuesioner yang Disebarkan
Keterangan Jumlah
Kuesioner yang Disebarkan 111
Kuesioner yang Kembali 111
Kuesioner yang layak/memenuhi syarat 111

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Statistik Deskriptif

Tabel 2
Variabel Standar Operasional Prosedur
Variabel Standar Operasional Prosedur
Jawaban Rata-Rata Rata-rata
varians

STS TS N S SS
SOP1 1 2 8 70 29 4,1081081
SOP2 8 5 27 47 24 3,6666667
SOP3 1 4 16 48 34 4,036036 3,983783784
SOP4 1 6 25 55 24 3,8558559
SOP5 1 3 4 62 41 4,2522523

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pernyataan kuesioner variabel standar
operasio nal prosedur yang tertinggi adalah SOPS yaitu “Saya memiliki waktu yang cukup untuk
mengerjakan semua pekerjaan dengan adanya SOP” sebesar 4,25. Hal ini menunjukkan bahwa
responden menyetujui bahwa memiliki waktu yang cukup unutk mengerjakan semua pekerjaan
dengan adanya SOP.
Tabel 3 Variabel Gaya Kepemimpinan

Variabel Gaya Kepemimpinan
Jawaban Rata-Rata | ~awa-rata
varians
STS TS N S SS
GK1 1 1 10 | 59 40 4,2252252
GK2 2 11 | 56 43 4,2702703
GK3 4 10 | 57 40 4,1981982 4
GK4 1 3 20 | 62 25 3,963964
GK5 3 27 | 74 25 4,0900901
GK6 2 6 28 | 48 27 3,8288288

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pernyataan kuesioner variabel gaya
kepemimpinan yang tertinggi adalah pernyataan GK2 yaitu “Pimpinan saya selalu melakukan
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monitoring terhadap kesejahteraan karyawan” sebesar 4,27. Hal ini menunjukkan bahwa responden
menyetujui bahwa pemimpin selalu melakukan monitoring terhadap kesejahteraan karyawan.

Tabel 4. Variabel Kinerja Karyawan

Variabel Kinerja Karyawan
Jawaban Rata-Rata Rata-rata
varians
STS TS N S SS
KK1 3 5 24 | 51 28 3,8648649
KK2 2 4 30 | 51 24 3,8198198
KK3 4 9 65 33 4,1441441
KK4 5 5 20 | 50 31 3,8738739
KK5 10 7 17 | 46 31 3,7297297 4
KK6 13 | 70 28 4,1351351
KK7 1 5 25 | 53 27 3,9009009
KK8 3 5 30 | 46 27 3,8018018
KK9 9 22 | 55 25 3,8648649

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat di lihat bahwa rata-rata pernyataan kuesioner variabel
kinerja karyawan yang tertinggi adlaah pernyataan KK3 yaitu “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik” sebesar 4,14. Hal ini menunjukkan bahwa responden menyetujui bahwa kinerja
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Profil Responden
Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 60 54%
Perempuan 51 46%
Total 111 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 5 menjelaskan bahwa sebanyak 111 kuesioner yang dibagikan terdiri dari
60 orang responden laki-laki dan jumlah responden perempuan sebanyak 51 orang. Berdasarkan jenis
kelamin, jumlah responden didominasi oleh laki-laki sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.5.
hal ini dikarenakan pada bagian toko roti banyak dipekerjakan laki-laki karena di anggap lebih
cekatan dan karyawan wanita biasa dipekerjakan menjadi kasir atau pelayanan

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kategori Usia Jumlah Frekuensi relative
18-23 tahun 69 62%
20-29 Tahun 19 17%
24-28 tahun 16 14%
29-32 tahun 3 3%
> 33 tahun 4 4%
Total 111 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 7, kuesioner yang telah disebar sebanyak 111 kuesioner dengan jumlah
responden yang berusia 18-23 tahun sebanyak 69 orang, yang berusia 20-29 tahun sebanyak 19 orang,
berusia 24-28 tahun sebanyak 16 orang, berusia 29-32 tahun sebanyak 3 orang, berusia > 33 tahun
sebanyak 4 orang. Responden didominasi oleh karyawan yang berusia 18-23 tahun, dimana usia
tersebut merupakan usia yang produktif sehingga lebih cekatan dalam melakukan pekerjaan.
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Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Kategori Lama Bekerja Jumlah Frekuensi relative
<1 Tahun 30 27%
1-5 Tahun 73 66%
6-10 Tahun 7 6%
> 10 Tahun 1 1%
Total 111 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 7 dari 111 kuesioner yang disebarkan, terdapat 30 orang responden yang
sudah bekerja dalam rentang waktu < 1 tahun, 73 orang yang bekerja 1-5 tahun, 7 orang yang telah
bekerja 6-10 tahun, 1 orang responden yang bekerja selama > 10 tahun. Mayoritas responden telah
bekerja selama 1-5 tahun, hal ini dikarenakan untuk jenjang karir di perusahaan sendiri cukup sulit
karena jarang terjadi kenaikan jabaran sehingga karyawan seringkali resign untuk mencari pekerjaan
yang lebih baik jabatan dan jenjang karir.

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Kategori Pendidikan Jumlah Frekuensi relative
SMA 81 73%
D3 2 2%
S1 28 25%
Total 111 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 8 dari 111 kuesioner yang disebarkan terdapat 81 orang yang
berpendidikan terakhir SMA, 2 orang yang berpendidikan terakhir D3, dan 28 orang berpendidikan
terakhir S1. Responden didominasi oleh karyawan yang berpendidikan terakhir di SMA, dimana
lulusan dari SMA tersebut masih produktif sehingga lebih mengerti tentnag perkerjaan yang
dilakukannya.

Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas
Tabel 9 Hasil Uji Validitas Standar Operasional Prosedur
Correlations
SOP1 SOP2 SOP3 SOP4 SOP5 TSOP

TSO Pearson 4727 715" 810" 600" 695" 1
P Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 111 111 111 111 111 111

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

simpulan:
Berdasarkan tabel 9, terlihat bahwa semua item pernyataan pada variable standar operasional
prosedur semuanya valid (dikarenakan nilai signifikansi pearson correlation dibawah 0,05).
Tabel 10 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
Correlations

T
GK GK GK GK GK G

1 2 3 4 GK5 6 K

TGK Pearson 767 .835 .800 .673 .673" .750 1

Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
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N 111 1117 111 111 111 111 11
1

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Simpulan
Berdasarkan tabel 10, terlihat bahwa semua item pernyataan pada vairabel gaya
kepemimpinan semuanya valid (dikarenakan nilai signifikansi pearson correlation dibawah 0,05).
Tabel 11 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Correlations

K K K K K K K K K TK

Kl K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K
Sig. (2- 0 o0 O O o0 o0 o0 0 .
tailed) 00 00O OO 00O OO0 OO0 OO0 O00 00
N 17 11 11 11 12 11 11 11 112 11

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

simpulan:
Berdasarkan tabel 11, terlihat bahwa semua item pernyataan pada variable kinerja karyawan
semuanya valid (dikarenakan nilai signifikansi pearson correlation dibawah 0,05).
b. Uji Reliabilitas
Tabel 12
Hasil Uji Reliabilitas Standar Operasional Prosedur

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.675 5

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
simpulan:
Berdasarkan tabel 12, terlihat semua item pernyataan pada variable standar operasional
prosedur valid (dikarenakan nilai Cronbach Alpha diatas 0,06).

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.839 6

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
simpulan:
Berdasarkan tabel 13, terlihat semua item pernyataan pada variable gaya kepemimpinan valid
(dikarenakan nilai Cronbach Alpha diatas 0,06).

Tabel 14
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.884 9

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Kesimpulan:

Berdasarkan tabel 14, terlihat semua item pernyataan pada variable kinerja karyawan valid
(dikarenakan nilai Cronbach Alpha diatas 0,06).
3.1 Teknik Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas
Tabel 15 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed
Residual
N 111
Normal Parameters®*®  Mean .0000000
Std. 2.12906990
Deviation
Most Extreme Absolute .075
Differences Positive .060
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) 167°
Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Kesimpulan:

Berdasarkan tabel 15, terlihat bahwa residual dari model penelitian ini terdistribusi normal,
karena nilai signifikan KS diatas 0,05.

b. Uji Multikornelitas
Tabel 16
Hasil Uji Multikornelitas
Collinearity
Statistics
Toleranc

Model e VIF

1 (Constan
f)
TSOP .560 1.785
TGK .560 1.785

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Kesimpulan:
Berdasarkan tabel 16 terlihat bahwa model penelitian tidak mengalami gejala Multikornelitas,
karena nilai VIF dibawah 10 dan nilai Tolerance diatas 0,1.

C. Uji Heteroskedasitas
Tabel 17
Hasil Uji Heteroskedasitas
Model Sig.
1 (Constan .000
f)
TSOP .050
TGK .380
Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Kesimpulan:

Berdasarkan tabel 17 terlihat bahwa model penelitian mengalami gejala heteroskedasitas,
karena nilai signifikansi variable independent dibawah 0,05.
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d. Uji Kelayakan Model Penelitian
Tabel 18
Hasil Uji Kelayakan Model Penelitian

Mode Durbin-Watson

I Sig. F Change

1 .000
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Kesimpulan:

Berdasarkan tabel 18 bahwa nilai sig f dibawah 0,05 hal ini menunjukkan bahwa model
penelitian ini layak. variabel independent dalam penelitian ini secara bersama—sama dapat
menjelaskan variabel dependent.

e. Uji Hipotesis
Tabel 19
Hasil Uji Hipotesis
Model t Sig.
1 (Constan 1.803 .074
t)
TSOP 3.512 .001
TGK 3.383 .001
Sumber: Data primer yang diolah
Kesimpulan:

Berdasarkan tabel 19, terlihat bahwa nilai signifikansi t dari variable independent (Standar
Operasional Prosedur) dibawah 0,05 dan variable independent (Gaya Kepemimpinan) dibawah 0,05.
Hal ini H1 diterima dalam penelitian ini, dan H2 di teirma dalam penelitian ini yang membuktikan
penelitian ini terbukti.

PEMBAHASAN
a. H1Diterima
Standar operasional prosedur berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan toko bakery di
Kota Palembang.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa standar operasional prosedur dapat mempengaruhi kinerja
karyawan toko barkery di Kota Palembang. Karena toko bakery terus melakukan pembukaan toko
baru atau menambah karyawan sehingga berdasarkan Theory Herzberg terdapat 2 faktor yaitu faktor
motivasi, faktor hygiene. Dalam hal ini dapat mencegah ketidakpuasan dan juga dapat memberikan
landasan bagi motivasi. Namun, untuk meningkatkan motivasi karyawan secara signifikan, perlu juga
memperhatikan faktor-faktor motivasi yang bersifat intrinsik, seperti pencapaian, tanggung jawab, dan
pertumbuhan pribadi.

b. H2 Diterima
Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan toko bakery di Kota
Palembang.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja karyawan
toko bakery di Kota Palembang. Karena hal ini sejalan dengan teori kontingensi oleh Frederick
Fiedler Dalam hal ini untuk mencapai kinerja yang optimal, pemimpin perlu mengenali dan
memahami konteks kerja spesifik mereka, dan memilih gaya kepemimpinan yang sesuai. Kesesuaian
antara gaya kepemimpinan dan situasi merupakan elemen kunci dalam mencapai efektivitas
kepemimpinan.

SIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa standar operasional prosedur dan gaya kepemimpinan
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai toko roti di Kota Palembang. Hal
ini terbukti pada uji hipotesis dimana variabel standar operasional prosedur (X1) mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,001 < probabilitas 0,05. Artinya standar operasional prosedur mempunyai
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pengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil uji hipotesis juga menunjukkan nilai
signifikansi variabel gaya kepemimpinan (X2) sebesar 0,001 < probabilitas 0,05. Artinya gaya
kepemimpinan (X2) mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan ().

SARAN

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah responden dan
menambah variabel lain yang digunakan dalam penelitian ini seperti variabel motivasi kerja siswa,
selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan informasi yang akan
memperbolehkan. bantuan ekstra sebuah studi tentang pengaruh penerapan standar operasional
praktik dan gaya manajemen terhadap Kinerja karyawan pada sebuah toko roti di kota palembang.
Selain itu, akan lebih baik jika survei dapat ditambah dengan pernyataan-pernyataan yang mana
jawaban responden akan lebih bervariasi.
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